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ABSTRAK

Basri, Kefas, 2019. Tinjauan Teologi Kristen terhadap Konsep Bakti kepada Orang
Tua dalam Agama Kong Hu Cu dan Implikasi Pelayanan Pastoral kepada Orang
Tionghoa Kristen Menghadapi Kedukaan. Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi,
Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: David
Alinurdin, M.Th. Hal. x, 96.

Kata Kunci: Bakti kepada orang tua, Kong Hu Cu, Kedukaan, Orang Tionghoa
Kristen, Keluaran 20:12, Efesus 6:1-4.

Orang Tionghoa merupakan imigran terbanyak di Indonesia menurut Badan
Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2010. Kemana pun orang Tionghoa pergi, mereka
selalu membawa kepercayaan mereka, demikian juga ketika mereka datang ke
Indonesia. Kepercayaan dari orang Tionghoa ada tiga, yaitu Kong Hu Cu, Buddha,
dan Tao. Dari tiga kepercayaan ini, kehidupan sehari-hari orang Tionghoa sangat
dipengaruhi oleh pengajaran Kong Hu Cu. Orang Tionghoa sangat menjunjung tinggi
pengajaran Kong Hu Cu, terutama bakti kepada orang tua.

Semasa hidup orang tua, anak harus berbakti kepada orang tua dengan
menghormati, menaati, merawat, dan menasihati orang tua. Anak menunjukkan
baktinya kepada orang tua tidak hanya semasa hidup orang tua, tetapi sampai orang
tua meninggal. Ketika orang tua meninggal, anak melangsungkan upacara kematian
orang tua berdasarkan ritual kematian tradisi Tionghoa. Dengan melakukan ini, anak
menunjukkan bakti mereka kepada orang tua.

Orang Tionghoa menganggap orang Kristen tidak berbakti kepada orang tua
karena tidak memberikan upacara kematian orang tua dengan hormat. Sebab itu,
orang Tionghoa Kristen pun berkompromi iman dengan melakukan ritual kematian,
karena tidak mau dikatakan tidak hormat kepada orang tua. Orang Tionghoa Kristen
masih dipengaruhi oleh pengajaran bakti kepada orang tua dalam agama Kong Hu Cu
dan belum memiliki pemahaman yang benar mengenai bakti kepada orang tua dalam
Alkitab.

Karena itu, penulis melakukan penelitian ini dengan pertanyaan,
bagaimanakah konsep bakti kepada orang tua, baik dalam agama Kong Hu Cu
maupun dalam Alkitab? Dengan mengetahui konsep bakti kepada orang tua dari
agama Kong Hu Cu dan Alkitab, orang Tionghoa Kristen dapat memiliki pemahaman
yang benar mengenai bakti kepada orang tua dalam Alkitab. Dengan demikian, orang
Tionghoa Kristen tidak lagi berkompromi iman dengan melakukan ritual kematian
tradisi Tionghoa.



UCAPAN TERIMA KASIH

Pertolonganku ialah dari TUHAN, yang menjadikan langit dan bumi.

(Mzm. 121:2)

Pertama-tama penulis mengucap syukur kepada Tuhan yang tak berkesudahan
atas kasih setia-Nya dalam kehidupan penulis. Tanpa pertolongan Tuhan penulis
tidak dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis bersyukur Tuhan mengirimkan
saudara-saudari yang menjadi perpanjangan tangan-Nya untuk menolong selama
penulisan ini.

Penulis berterima kasih kepada dosen pembimbing skripsi, Pak David
Alinurdin, yang begitu sabar dalam membimbing, memberi masukan, dan memberi
semangat kepada penulis. Beliau sangat sabar dan mengerti akan keterbatasan penulis
dalam skripis ini. Hanya ucapan terima kasih dan rasa hormat kepada beliau yang
sangat pengertian dan tidak memberikan tekanan kepada penulis. Terima kasih Pak
David, Tuhan Yesus memberkati pelayanan Bapak dan keluarga.

Penulis juga berterima kasih kepada para dosen dan staf SAAT yang telah
membantu dalam skripsi ini. Terima kasih kepada Pak Andreas Hauw dan Pak Daniel
Lukas Lukito yang telah membimbing dalam pengerjaan proposal. Terima kasih
kepada Pak Hari Soegianto, Pak Christian Sulistio, dan Pak Tan Kian Guan yang telah

memberikan masukan pada sidang proposal. Terima kasih kepada seluruh dewan



dosen yang telah memberikan banyak dorongan kepada penulis. Tuhan Yesus
memberkati pelayanan Bapak dan Ibu sekalian.

Penulis juga berterima kasih kepada Pak David Santoso dan Pak Sadrak yang
telah menolong penulis untuk menulis skripsi ini. Penulis juga berterima kasih
kepada MAESTRO (Masta Empat Belas Talented, Reliable, Obedience) yang telah
menerima, memperhatikan, dan berjuang bersama-sama selama kuliah di SAAT.
Penulis juga berterima kasih kepada SEMA SAAT (Senat Mahasiswa SAAT) yang
telah mendukung penulis dalam menulis skripsi. Kiranya Tuhan Yesus memberkati.

Terakhir, penulis juga berterima kasih kepada Gereja Kristen Injili Indonesia
(GKII) Jembatan Dua yang telah mensponsori penulis selama kuliah di SAAT.
Penulis juga berterima kasih kepada keluarga penulis yang memberi dukungan kepada
penulis selama kuliah di SAAT. Selain itu, tidak terlupakan ungkapan terima kasih
untuk Venesia, kekasih hati penulis yang setia dan mendukung penulis menyelesaikan
skripsi dan studi di SAAT. Akhir kata, “Sebab segala sesuatu adalah dari Dia, dan
oleh Dia, dan kepada Dia: Bagi Dialah kemuliaan sampai selama-lamanya!” (Rm.

11:36). Soli Deo Gloria.



DAFTAR ISI

BAB1 PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Rumusan Masalah dan Tujuan Penulisan
Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan

BAB 2 KONSEP BAKTI KEPADA ORANG TUA DALAM AGAMA
KONG HU CU

Latar Belakang Konsep Bakti kepada Orang Tua
Acrti dari Bakti kepada Orang Tua
Tujuan Bakti kepada Orang Tua
Pengajaran Kong Hu Cu mengenai Bakti kepada Orang Tua
Konsep Bakti Kepada Orang Tua Yang Masih Hidup
Menghormati dan Mengasihi Orang Tua
Merawat Orang Tua
Menasihati Orang Tua dengan Alasan dan Kebenaran
Tidak Membuat Orang Tua Khawatir
Merawat Tubuh

Konsep Bakti Kepada Orang Tua Yang Sudah Meninggal

vii

10

11

12

14

15

20

22

23

25

25

26

27



Menguburkan Orang Tua yang Meninggal dengan Ritual

Memberikan Persembahan kepada Orang Tua yang Meninggal

dengan Ritual
Kesimpulan

BAB 3 KONSEP BAKTI KEPADA ORANG TUA DALAM ALKITAB

Konsep Bakti Kepada Orang Tua Dalam Perjanjian Lama
Latar Belakang Perintah Allah Kelima
Eksposisi Perintah Allah Kelima
Kesimpulan
Konsep Bakti Kepada Orang Tua Dalam Perjanjian Baru
Latar Belakang Efesus 6:1-4
Eksposisi Efesus 6:1-4
Kesimpulan
Praktik Bakti Kepada Orang Tua Dalam Alkitab
Kesimpulan

BAB 4 TINJAUAN TEOLOGI KRISTEN TERHADAP KONSEP BAKTI
KEPADA ORANG TUA DALAM AGAMA KONG HU CU

Perspektif Etika Kristen Sebagai Kerangka Penilaian

Sumber Otoritas dari Konsep Bakti kepada Orang Tua dalam

Agama Kong Hu Cu dan Kekristenan

Motivasi dari Konsep Bakti kepada Orang Tua dalam Agama

Kong Hu Cu dan Kekristenan

viii

28

32

35

37

38

38

44

49

51

51

54

62

63

65

67

67

69

70



Tujuan dari Konsep Bakti kepada Orang Tua dalam Agama

Kong Hu Cu dan Kekristenan

Perilaku dari Konsep Bakti kepada Orang Tua dalam Agama

Kong Hu Cu dan Kekristenan

Memberikan Persembahan Kepada Orang Tua Yang Meninggal Sama

Dengan Penyembahan Berhala
Konsep Kehidupan Setelah Kematian Orang Tionghoa
Konsep Kehidupan Setelah Kematian dalam Alkitab

Implikasi Pelayanan Pastoral Kepada Orang Tionghoa Kristen Ketika

Menghadapi Kedukaan

Hal yang Dilakukan Orang Tionghoa Kristen Ketika Menghadiri

Upacara Kematian Tionghoa

Hal yang Dilakukan Orang Tionghoa Kristen Ketika Orang Tua

Meninggal

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Saran

DAFTAR KEPUSTAKAAN

71

73

75

76

77

81

81

82

85

85

89

91



BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri dari berbagai macam suku-suku bangsa. Suku Tionghoa
termasuk dalam suku-suku bangsa tersebut sebagai suku pendatang. Badan Pusat
Statistik (BPS) menunjukkan jumlah dan persentase penduduk Tionghoa di Indonesia
sebesar 2.832.510 orang dan 1,20% dari total penduduk Indonesia sebesar
236.728.379 orang, berdasarkan sensus penduduk (SP) pada tahun 2010.* Suku ini
merupakan suku imigran terbanyak di Indonesia, jika dibandingkan dengan pendatang
dari luar negeri lainnya yang jumlah dan persentasenya sebesar 162.772 dan 0,07%
dari total penduduk Indonesia.

Orang-orang Tionghoa Indonesia tersebar di berbagai pulau Indonesia, dari
Sumatra sampai Papua. Sebagai pendatang, orang Tionghoa selalu membawa
kepercayaan mereka. Sampai dengan abad ke-19, pada dasarnya orang Tionghoa
menganut ajaran Sam Kauw, yang merupakan perpaduan ajaran dari tiga agama, yaitu

ajaran Kong Hu Cu, ajaran Tao, dan ajaran Buddha.?

!Herman Tan, “Berapa Jumlah Populasi Etnis Tionghoa di Indonesia?,” diakses pada 8 Maret
2018, http://www.tionghoa.info/berapa-jumlah-populasi-etnis-tionghoa-di-indonesia/.

2Ibid.

3Chris Hartono, Orang Tionghoa dan Pekabaran Injil (Yogyakarta: Taman Pustaka Kristen,
1996), 12.



Ketiga kepercayaan ini memberikan pengaruh yang besar kepada orang
Tionghoa. Mereka mengikuti pola hidup yang didasarkan pada konsep hidup menurut
ajaran tiga agama ini.* Alasan mereka mengikuti pengajaran dari tiga agama ini
adalah pengajaran-pengajaran yang bersifat praktis-moralitas.® Mereka dapat dengan
mudah mempelajari dan melakukan pengajaran-pengajaran dari tiga kepercayaan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Orang Tionghoa memiliki banyak sekali kebudayaan, mulai dari kelahiran
sampai dengan kematian. Kebudayaan ini merupakan tradisi yang bersumber dari
ajaran Kong Hu Cu, Buddhisme, dan Taoisme.® Dari antara tiga agama ini, yang
paling banyak memengaruhi kehidupan orang-orang Tionghoa adalah ajaran Kong Hu
Cu.” Kong Hu Chu adalah guru besar filosofi yang mengajarkan nilai-nilai moral dan
bakti kepada orang tua.® Orang Tionghoa sangat menjunjung tinggi ajaran-ajaran dari
Kong Hu Cu, terutama bakti kepada orang tua.

Anak-anak dalam keluarga Tionghoa senantiasa dituntut untuk berbakti
kepada orang tua.® Bakti ini tidak hanya dituntut ketika orang tua masih hidup, tetapi
juga setelah orang tua meninggal.*® Tan Eng Boo menyatakan bahwa “The loyalty

and devotion of younger members of the family to their elders is seen especially

“Hidayat Z. M, Masyarakat dan Kebudayaan Cina Indonesia (Bandung: Tarsito, 1993), 112.
SHartono, Orang Tionghoa dan Pekabaran Injil, 53.

SPaulus Daun, Kekristenan dan Tradisi Tionghoa 12: Ritual dan Kultural (Manado:Yayasan
Daun Family, 2011), 3.

"Hartono, Orang Tionghoa dan Pekabaran Injil, 13.
8. S. Kwek, Mitologi China dan Kisah Alkitab (Yogyakarta: Andi, 2006), 172.

°Rika Theo dan Fennie Lie, Kisah, Kultur, dan Tradisi Tionghoa Bangka (Jakarta: Kompas,
2014), 64.

Hartono, Orang Tionghoa dan Pekabaran Injil, 13.
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during the event of death.”** Bakti dan hormat seorang anak kepada orang tua terlihat
pada waktu orang tua meninggal. Salah satu tanda bakti anak kepada orang tua yang
sudah meninggal adalah melangsungkan perkabungan dengan ritual kematian
Tionghoa.*?

Pada umumnya, seorang anak yang ditinggalkan ayahnya atau ibunya akan
memberikan upacara sebaik-baiknya untuk mengenang mereka.** Semakin besar
biaya yang dikeluarkan untuk upacara kematian orang tuanya, semakin besar bakti
seorang anak kepada orang tuanya. Selain itu, mereka meyakini jika upacara
kematian dijalankan dengan benar, maka roh yang meninggal tidak akan mengganggu
mereka yang masih hidup.** Orang Tionghoa memercayai bahwa orang yang telah
mati akan menjadi arwah penasaran dan berharap agar orang yang meninggal akan
menjadi dewa yang baik dan memberkati keturunannya.*

Biasanya, ketika ada keluarga atau orang tua yang meninggal, orang Tionghoa
akan melangsungkan upacara kematian tradisi Tionghoa. Tedy Yusuf menyatakan
bahwa “apabila ada keluarga Tionghoa yang mengalami musibah kematian, maka
keluarga tersebut akan melangsungkan upacara kematian tradisi Tionghoa.”® J.S.
Kwek, sebagai seorang Tionghoa Kristen, menyaksikan sendiri bagaimana sanak

saudaranya, yang bukan Kristen melakukan upacara kematian tradisi Tionghoa.

"Tan Eng Boo, “Filial Piety and Burial Customs,” The Burning Bush, 9, no. 2 (Juli 2003): 30.
12Kwek, Mitologi China dan Kisah Alkitab, 184.

3Gondomono, Manusia dan Kebudayaan Han (Jakarta: Kompas, 2013), 333.

14Theo dan Lie, Kisah, Kultur, dan Tradisi Tionghoa Bangka, 64.

5Laurance G. Thompson, Chinese Religion: An Introduction (Balmont: Wadsworth, 1979), 11.

16Tedy Yusuf, Sekilas Budaya Tionghoa di Indonesia (Jakarta: Bhuana llmu Populer, 2000),
45,

"Kwek, Mitologi China dan Kisah Alkitab, 184.
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Upacara kematian tradisi Tionghoa terdiri dari empat bagian, yaitu sebelum
masuk peti, upacara masuk dan penutupan peti, upacara pemakaman, serta setelah
pemakaman. Pada setiap bagiannya, orang Tionghoa melakukan beberapa ritual.
Misalnya, membakar uang kertas berupa rumah. Orang Tionghoa membakar uang
kertas untuk memenuhi kebutuhan dari almarhum di dunia orang mati.

Dalam pandangan orang Tionghoa, dunia orang mati sama dengan dunia orang
hidup.** Orang yang telah mati masih memiliki kebutuhan-kebutahan seperti orang
yang masih hidup di dunia ini. Oleh karena itu, perlu mendapat kiriman dan
persembahan dari dunia ini supaya hidup mereka di dunia arwah tidak menderita.
Selain itu, supaya orang tua yang telah meninggal tidak terlantar dan kelaparan.®
Persembahan itu harus dilakukan oleh anak cucu dan keturunannya yang masih hidup
sebagai bentuk bakti mereka kepada orang tua yang telah meninggal.

Ajaran Kong Hu Cu sangat mengakar kuat kepada orang Tionghoa, khususnya
bakti anak kepada orang tua. Bukan hanya semasa hidup dari orang tua, bahkan
sampai semasa meninggalnya orang tua. Ketika orang tua meninggal, seorang anak
harus melakukan upacara kematian dengan benar dan memberikan yang terbaik
sebagai bentuk bakti mereka kepada orang tua yang meninnggal. Jika anak tidak
melakukan upacara kematian dengan benar dan memberikan yang terbaik pada
upacara itu, maka hal itu di anggap perbuatan jahat dan tidak berbakti kepada orang
tua.?

Pada kenyataannya, orang Tionghoa Kristen masih terpengaruh dengan ajaran

Kong Hu Cu, khususnya tentang bakti kepada orang tua. Secara tidak langsung,

8Theo dan Lie, Kisah, Kultur, dan Tradisi Tionghoa Bangka, 64.
¥Kwek, Mitologi China dan Kisah Alkitab, 173.
Hartono, Orang Tionghoa dan Pekabaran Injil, 52.
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ajaran Kong Hu Cu tentang bakti kepada orang tua tidak hilang ketika seseorang
memutuskan untuk menerima Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat. Hal ini dapat
dilihat dari praktik hidup orang Tionghoa Kristen yang masih melakukan upacara
kematian tradisi Tionghoa. Boo memberikan beberapa alasan mereka melakukan
upacara kematian tradisi Tionghoa, yaitu

Oftentimes, Chinese Christians compromise their faith by participating in the

funeral rites. One of the reasons could be a lack of biblical instruction on this

matter. Others may compromise because they do not think that participation in

these rituals is wrong for a Christian. There are others who are pressurized to

perform the rituals by their family and relatives.
Berdasarkan pernyataan di atas, orang Tionghoa Kristen berkompromi dengan
melakukan upacara kematian tradisi Tionghoa karena beberapa alasan. Pertama,
mereka kekurangan pemahaman Alkitab mengenai upacara kematian. Kedua, mereka
berpikir bahwa upacara kematian tradisi Tionghoa tidak salah bagi kekristenan.
Ketiga, mereka ditekan oleh keluarga untuk melakukan upacara kematian tradisi
Tionghoa.

Masuknya konsep bakti kepada orang tua dari pengajaran Kong Hu Cu ke
dalam kepercayaan orang Kristen merupakan suatu hal yang serius. Jika masalah ini
tidak ditangani, maka kepercayaan akan konsep ini membuat iman kepercayaan orang
Kristen bukan dibangun di atas pengajaran kekristenan yang benar, namun bercampur
aduk dengan konsep ini. Hal ini tentunya memengaruhi konsep mereka akan Tuhan,
diri sendiri, dosa, kehidupan setelah kematian dan konsep-konsep kekristenan lainnya.

Orang Tionghoa Kristen yang telah diselamatkan seharusnya mereka
mengalami lahir baru dan tidak lagi mempraktikkan ritual-ritual yang bertentangan

dengan firman Tuhan. Kwek menyatakan bahwa “ada beberapa bagian dari praktik

tradisi upacara kematian tradisi Tionghoa yang tidak sesuai dengan kebenaran firman

2Boo, “Filial Piety and Burial Customs,” 31.
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Tuhan.”?? Berikut ini beberapa hal yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Alkitab
tetapi tetap dipraktekan. Pertama, bakti kepada orang tua dan orang yang lebih tua
melampaui ketaatan terhadap firman Tuhan. Kedua, pemujaan atau penyembahan
kepada leluhur masih sering dilakukan sebagai bakti kepada keluarga.

Firman Tuhan telah menjelaskan bahwa orang Kristen tidak boleh menyembah
apa pun, termasuk orang mati dan roh-roh (Kel. 20:3; Ul. 5:7).2* Tan Giok Lie
menyatakan bahwa “At this point, the practice of filial piety of worshipping dead
parents or ancestors is seriously against God’s commandment and must be
rejected.”? Alkitab dengan jelas melarang orang Kristen untuk tidak melakukan doa
dan penyembahan kepada orang mati dan roh-roh (Ul. 18:10-12; 26:14; 32:16-18).%
Orang Tionghoa Kristen perlu belajar kebenaran Alkitab, supaya mereka menyembah
kepada Tuhan dan hanya kepada Dia sajalah mereka berbakti. Boo menyatakan
bahwa “If need be, the pastor or a mature Christian could be invited to warm them of
the dangers of such meetings throught a study of the Scriptures (Lev. 19:31, 20:6;
Deut. 18:10-14; Isa. 8:19).”?" Jika memang diperlukan, hamba Tuhan atau jemaat
yang sudah dewasa secara rohani dapat menolong orang Tionghoa Kristen untuk

memahami kebenaran Alkitab.

22Kwek, Mitologi China dan Kisah Alkitab, 184.

ZRalph R. Covell, Confucius, The Buddha, and Christ: A History of The Gospel in Chinese
(New York: Orbits, 1986), 14.

%4Tan Giok Lie, “Filial Piety: Re-evaluation/Reinterpretation and Rehabituation in the
Transformation Process of Chinese World View,” Stulos Theological Journal 1, no. 2 (November,
1993):141.

Bbid.

ZMartin Yee, “Filial Piety: A Christian Perspective,” Church and Society 2, no. 1 (April
1999): 18.

2"Boo, “Filial Piety and Burial Customs,” 41.
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Orang Tionghoa Kristen yang telah mendengar berita Injil dan menerima
Yesus Kristus sebagai Juru Selamat seharusnya meninggalkan manusia lama yang
berhubungan dengan kehidupan masa lalu dan mengenakan manusia baru yang hidup
berfokus kepada Tuhan. Namun orang Tionghoa Kristen memiliki praktik hidup
sinkretisme antara iman Kristen dengan upacara kematian tradisi Tionghoa. Ada yang
tidak sejalan antara pengakuan sebagai orang Kristen dengan praktik hidup sinkretis.
Hal ini karenakan orang Tionghoa Kristen masih dipengaruhi oleh konsep bakti
kepada orang tua dalam ajaran Kong Hu Cu dan belum memiliki pemahaman yang
benar mengenai konsep bakti kepada orang tua dalam Alkitab, sehingga mereka
berkompromi dan tidak merasa bersalah. Poh Boon Sing menyatakan:

Many Christian are so blissfully ignorant of the significance of various rites

carried out during a Chinese funeral. When a death occurs in the family, he is

caught off guard and does not know what to do. There are also times when he

has to attend a funeral of a friend or a relative. Then there is the annual All

Souls Day when he is faced with the various rites carried out by the family.?
Banyak orang Tionghoa Kristen bingung ketika ada sanak keluarga meninggal harus
melakukan apa. Pada akhirnya, mereka berkompromi dengan melakukan ritual
kematian keagamaan yang tidak sesuai dengan kebenaran firman Tuhan. Dengan
demikian, orang Tionghoa Kristen perlu diperlengkapi dengan baik supaya tidak
terombang-ambing. Melalui skripsi ini penulis mencoba menjelaskan konsep bakti

kepada orang tua dari pengajaran Kristen sehingga setiap orang percaya semakin

diperlengkapi dan bertumbuh dalam pengetahuan yang benar.

2Poh Boon Sing, The Christian in the Chinese Culture (Malaysia: Good News Enterprise,
1986), 77.



Rumusan Masalah dan Tujuan Penulisan

Untuk mendapatkan jawaban permasalahan yang dikemukakan dalam latar
belakang masalah di atas dengan tepat, studi ini akan merumuskan masalah melalui
beberapa pertanyaan. Pertama, bagaimanakah konsep bakti kepada orang tua dalam
ajaran Kong Hu Cu? Kedua, bagaimanakah konsep bakti kepada orang tua dalam
Alkitab? Ketiga, bagaimanakah teologi Kristen mengevaluasi konsep bakti kepada
orang tua dalam ajaran Kong Hu Cu?

Melalui skripsi ini diharapkan orang Tionghoa Kristen dapat mengerti dengan
jelas mengenai perbedaan konsep bakti kepada orang tua dalam ajaran Kong Hu Cu
dengan konsep bakti kepada orang tua menurut Alkitab, sehingga orang Tionghoa
Kristen tidak lagi memiliki praktik hidup yang sinkretis. Selain itu, tulisan ini
diharapkan dapat menolong mereka untuk menjawab pertanyaan baik dari keluarga

maupun orang lain mengenai bakti kepada orang tua.

Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode deskriptif analitis.
Penulis menggunakan metode deskriptif analitis untuk memperoleh pemahaman
mengenai konsep bakti kepada orang tua dalam ajaran Kong Hu Cu dan Alkitab
dengan melakukan penelitian terhadap sumber-sumber berupa buku, jurnal, dan
literatur lain yang berkaitan dengan topik yang ditulis.

Secara garis besar penelitian ini di bagi menjadi lima bab. Bab pertama
merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah dari penelitian ini

kemudian rumusan masalah dan tujuan penulisan dari penelitian ini, dan membahas
8



metode serta sistematika penulisan penelitian ini. Bab kedua merupakan pembahasan
mengenai konsep bakti kepada orang tua dalam Kong Hu Cu, konsep bakti kepada
orang tua yang masih hidup, dan konsep bakti kepada orang tua yang sudah
meninggal. Bab ketiga merupakan pembahasan mengenai konsep bakti kepada orang
tua dalam Alkitab, konsep bakti kepada orang tua dalam Perjanjian Lama, dan
konsep bakti kepada orang tua dalam Perjanjian Baru. Pada bab keempat penulis
melakukan tinjauan teologi Kristen terhadap konsep bakti kepada orang tua dalam
ajaran Kong Hu Cu dan memberikan implikasi pelayanan pastoral kepada orang
Tionghoa Kristen. Bab kelima merupakan kesimpulan penulis dari keseluruhan
penelitian ini dan juga saran-saran penting lainnya. Dalam bab ini penulis akan
menyimpulkan seluruh penelitian yang telah dilakukan dan memberikan saran bagi

penelitan berikutnya.
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